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Makan Sehat, Anak Kuat, Warga Berdaya, Bandung
Jadi Teladan Program Makan Bergizi Gratis
KOTA BANDUNG, Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung terus
menunjukkan komitmennya menghadirkan layanan pendidikan, makan
sehat dan kesehatan yang berkualitas melalui Program Makan
Bergizi Gratis (MBG).

Diluncurkan secara nasional sejak Januari 2025, program ini
menjadi salah satu prioritas utama di Kota Bandung. Fokusnya,
tidak hanya pada kandungan gizi yang optimal, tetapi juga pada
kebersihan,  higienitas,  dan  keamanan  pangan  yang
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didistribusikan  untuk  anak-anak  sekolah.

Program  makan  sehat  MBG  di  Kota  Bandung  juga  mendapat
apresiasi  langsung  dari  Pemerintah  Pusat.  Tenaga  Ahli
Komunikasi  Kepresidenan,  Adita  Irawati  menyampaikan  bahwa
skema pelaksanaan makan sehat MBG di Bandung menjadi contoh
kolaborasi yang baik.

Selain memastikan makanan yang higienis dan aman, program ini
dinilai berdampak ganda karena memberdayakan lebih dari 47
warga binaan untuk mengelola dapur MBG.

dok Provinsi Jawa Barat

“Program MBG di Bandung bukan hanya meningkatkan gizi anak-
anak, tapi juga memberdayakan lebih dari 47 warga binaan yang
mengelola dapur MBG,” ujar Adita.

Hal  ini  diungkapkan  Adita  saat  saat  berkunjung  ke  Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) Arcamanik yang berlokasi di
Lapas Kelas 1 Sukamiskin, serta ke SDN 101 Sukakarya.

Kunjungannya didampingi Tim Badan Gizi Nasional dan Wakil Wali
Kota Bandung, Erwin.

“Ini membuka peluang keterampilan baru bagi mereka setelah
masa pembinaan. Skema seperti ini patut menjadi contoh yang
bisa diterapkan di tempat lain,” imbuh Adita.

Dalam  pelaksanaannya,  Pemkot  Bandung  juga  menerapkan
pengawasan lintas sektor dengan melibatkan Dinas Kesehatan dan
puskesmas setempat.

Menurut Wakil Wali Kota Bandung, Erwin, seluruh bahan makanan
yang  masuk  ke  dapur  MBG  dipastikan  telah  melalui  proses
pemeriksaan ketat dan uji kelayakan.

“Pengawasan ini kami lakukan secara menyeluruh, dari pemilihan
bahan baku, proses pengolahan di dapur, hingga distribusi ke



sekolah. Kami ingin pastikan tidak ada celah yang mengganggu
kualitas dan keamanan makanan anak-anak kita,” jelas Erwin.

“Kami pastikan makanan untuk anak-anak bukan hanya bergizi,
tapi juga diproses di dapur yang bersih, sehat, dan higienis.
Semua dapur MBG telah lolos uji kelayakan dan diawasi ketat,
baik  dari  aspek  kebersihan,  keamanan,  maupun  kandungan
gizinya,” tutur Erwin.

Dengan kolaborasi yang kuat antara pemerintah pusat, daerah,
dan berbagai mitra, Program MBG di Bandung diharapkan terus
menjadi model inspiratif yang tidak hanya menyehatkan generasi
muda, tapi juga menguatkan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.
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Anggaran  Program  Makan  Bergizi  Gratis  Masih
Menunggu Arahan
Prolite – Program makan bergizi gratis yang di berikan oleh
Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabumi
Raka.

Program yang di peruntukan untuk pelajar ini sudah berlangsung
di beberapa daerah.

Pemkot Bandung dan DPRD Kota Bandung masih menunggu arahan
dari  pemerintah  pusat  terkait  pelaksanaan  program  makan
bergizi gratis meski sudah menyiapkan anggaran yang besar.

Alokasi  anggaran  untuk  menjalankan  program  ini  sudah
disepakati sebesar Rp 29,7 miliar dari anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD) tahun 2025.

Pikiranrakyat

“Kita masih nunggu aturan dan kemudian kegiatan teknis dari
pemerintah  pusat.  Belum  dapat  informasi  terkini  terkait
pelaksanaannya,” ujar Ketua DPRD Kota Bandung, Asep Mulyadi.



Ia mengatakan, akan mendukung program makan bergizi gratis
tersebut,  tetapi  untuk  alokasi  anggarannya  tentu  tidak
sepenuhnya ditanggung oleh pemerintah daerah atau dalam hal
ini Pemkot Bandung.

“Pemerintah pusat juga ada anggaran,” katanya.

Anggaran program makan bergizi gratis tersebut, kata Asep,
dialokasikan dari beberapa organisasi perangkat daerah (OPD)
di  Kota  Bandung.  Namun,  meski  tidak  diperinci,  anggaran
terbanyak ada di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP).

“Kemarin sih lebih banyak di pangan dan pertanian ya, berarti
DKPP.  Karena  pelaksanaan  program  di  tingkat  SD  SMP  dan
diharapkan program ini menghidupkan ekonomi lokal ya,” ucap
Asep.

Ia mengatakan, Pemkot Bandung dan DPRD mendukung penuh program
dari pemerintah pusat ini karena ini merupakan program yang
bagus, sehingga disiapkan anggaran sebesar Rp 29,7 miliar.

“Kami di daerah sepakat untuk mengalokasikan untuk men-support
program makan bergizi gratis. Anggarannya kemarin (pada APBD
2025) yang disepakati sekitar Rp 29,7 miliar,” katanya.

Sebelumnya, Pj Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung, Tantan
Surya Santana, mengatakan, anggaran Rp 29,7 miliar disiapkan
untuk program makan bergizi gratis bagi pelajar SD dan SMP.
Tetapi belum ada petunjuk teknis untuk menggunakan anggaran
tersebut.

“Untuk sementara dana disimpan dulu, apakah akan digunakan
makan siang gratis pelajar atau bisa digeser untuk biaya lain,
belum ada petunjuk dan arahan dari pemerintah, ” ujar Tantan
beberapa waktu lalu.


